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UPAYA PENINGKATAN KUAI.,ITAS

BERAGAMA SISWA SEKOLAH

I(ESADARAN

DASAR

Pendahul uan

Salah satu tugas pendidj.kan yang amat penting ada-

lah rnembantu peserta d.idik untuk mengembangkan dimensj-

keberagamaannya karena rrpada haklkatnya manusia adalah

makhluk rellgius'r ( lImar Tirtaraharalia dan ],asulo , 1994:

21). Pengembangan dimensi keberagamaan ini adalah hal

yang sangat strategis dalam pengembangan dimensi kema-

nusiaan di samping pengembangan dimensi lainnya seper-

tj- keindiv j-duaIan, kesosialan, dan kesusilaan karena

"pengembangan dimensi keberagamaan menjadi tumpuan dari'

ketiga dimensi tersebutr' ( lrmar Tirtarahardja dan l.,asulo'

1994:24) .

IilenSlngat pentingnya pengembangan dlmensi kebera-

gamaan ini maka pemberian pend'idikan agama kepada anak

adalah suatu kemestian. Untuk itu pemerintah telah me-

netapkan bahwa kurikul-um setiap jenis, ialur' 'Ian 
ien-

jBng . pendi d.ikan waJib memuat pendidikan agama ( ilndang-

und.ang RI No . 2 tahwt 1 989 ) . Berd'asarkan ha1 ini maka

setlap jenis, ja1ur, dan jenjang pendidikan wajib mem-

berikan pendidikan agama kepada peserta didiknya sesu-

ai dengan tingkat perkernbangan dan kebutuhan peserta

didiknya serta agama yang dianutnya'

Khusus pad.a bidang pendidikan a6ama Islam di ien-

jang sekolah dasar dikembangkan kurlkulum pendidikan

agama Islam sebagai acuan pelaksanaan pendidikan agama
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bagi siswanya yang pa d.a inti.nya memuat pengembangan ke_

imanan, ibadah, dan akh1ak serta kemampuan tul_is baca

huruf A1-Quran. Pada kurikulum pend.idikan agama Islam

sekoLah dasar tahr.rn 1994 bahkan ditetapkan secara tegas

bahwa indlkator keberhasilan pendidlkan agama Is1am,

yakni- dengan landasan iman yang benar siswa mampu

(a) beribadah dengan baik, (b) membaca A1-Quran dengan

benar, (c) berakhlak mu1j.a, dan (d) memahami sirah Na-

bi Saw. (Depag.RI, 1995:4). Sertitik tol-ak deri hal ini
naka tugas pendidJ-kan agama Islam sekolah dasar ad.aLah

memberikan pengetahuan agama dan mengembangkan kesadar-

an beragame siswa sehingga mereke mengetahrri ajaran a-

gamanya dan mengamalkannya dalam kehidupan seharl-hari
yang ditandai d.engan siswa gairah beribatiah, mampu dan

s enang membaca A1-Quran, serta berakhLak mufi.a.

l{esklpun pendidikan agama telah diberikan secara

wajib dj. sekolah dasar dengan standard keberhasilan
yang harus dlcapai sebegaimana d.ikemukakan di atas, na-

mwr hasilnya masih saja belum memuaskan dan bahkan di-
katakan masih belum berhasil. HaI 1ni terutama dapat

dilihat d.ari segi masih kurang t erb j.nanya agama anak-

anak yang ditandai dengan masih banyak anak yang tid.ak

mengerjakan shalat, nakal , dan berbagai perbuatan l-a-

innya yang tidak sesuai dengan ajaran agama (Ahmad Taf-

sir, 1997 t12)). Keadaan ini di.sebabkan oleh pendid.ikan

agama yang diberikan masih saja bersifat pemberian ilmu

agama kepada siswa sedangkan pembinaan kesadaran bera-
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gama masih saja kurang mendapat perhatian dan bahlan

terabaikan sehingga pengetahuan agama siswa makin

berkembang tetapi aqidah dan penghayatan agama tetap

saja dangkal dan tipis (Tayar Yusuf, 1997:29)'

Bertitik tolak darl keaalaan ini maka perl-u diu-

payakan berbagai usaha yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan kual-itas pembinaan kesadaran beragama

siswa sehingga mereka memiliki pengetahuan fungsio-

naI tentang agamanya yang tercermin dalam sikap dan

tingkah lakunYa sehari-harl .

fI. Permasalahan

Sesuai dengan latar belakang masalah yang dike-

mukakan pada bahagian pendahuluan di atas maka per-

masalahan yang dikemukakan dalam makalah 1ni adalah

bagaimana usaha-usaha yang tlapat dilakukan untuk me-

ningkatkan kualitas kesadaran beragama bagi siswa

sekolah d.asar yang dijabarkan da1am sub masal-ah se-

bagai berikut:

A. Bagaimana peranan sekol-ah tlasar d'aIam pernbinaan

pendidikan agama slswa dan bagalmana pula tang-

gulg jawab guru sebagai pendittik dalam pembinaan-

nya.

B. Bagaimana usaha yang dapat dil-akukan guru dalam

meningkatkan kualitas kesad'aran beragama siswa se-

hingga dapat mencapaj- tujuan yang dj'harapkan'
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IfI. Pembahasan

A. Peranan Sekol,ah Dasar dan Tanggung Jawab Guru
Terhadap Pendldikan Agama Siswa

Sekolah dasar adalah lembaga pendidikan for-
ma1 persekolahan dalam bentuk rrsatuan pend.id.ikan

d.asar yang menyelenggarakan program enam tahun"

(PP.l,Jo.28 tahua 1990). Sekol-ah dasar adalah ba-

hagian d.ari pendidikan sembilan tahun. Sedangkan

tujuan pendidikan dasar itu adalah sebegai beri-
kut:

Pend.idikan dasar bertujuan untuk membe-
rikan bekal- kemampuan dasar kepada pe-
serta didik ultuk mengembangkan kehidup-
annya sebagal pribadl , anggota masyara-
kat, warga negara dan anggota umat manu-
sj.a serta mempersiapkan peserta didik
untu.l< mengikuti pend.idikan menengah
(pP.t,Io.28 tahun 1990).

Pada penjel-asan PP.No.28 tahun 1990 ini di-
jelaskan pula bahwa di antara kemampuan dasar

yang illkembangkan itu adalah (a) memperkuat dasar

keimanan d.an ketaqwaan, (b) memblasakan berprll-a-

k[ baik, (c) memperkuat kesadaran hidup beragama

dalam bermasyarakat.

Berd.asarkan ha1 di ates terlihat dengan ie-
las bahwa sekolah dasar yang merupakarl bahagi.an

dari jenjang pendialikan dasar sembilan tahun mem-

puryai peranan yang sangat penting dalam pengem-

bangan pendidikan agama siswa bersamaan dengan

pengembangan kemampuan dasar baca tu1is, hltung'

serta pengetahuan dan keterampil-an dasar laj.nnya
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yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat per-

k embangannya .

Dari sisi lain dapat di1ihat bahwa sekolah dasar

sebagaimana juga lembaga pendidikan di luar keluarga

lainnya pada hakikatnya muncul akibat dari keterba-

tasan kemampuan orang tua untuk mernberikan pendldikan

secara s emplLrna kepada anak-anaknya ' lebi-h-1ebih lagi

dalam mempersj-apkan anak untuk hi d-up dalam masyarakat

fang semakin lama semakin maju dengan tuntutan hidup

yang semakin berat dan kompleks. Dengan demikian se-

kolah dasar melakukan pendi d.ikan terhad'ap siswanya

didasarkan atas tuntutan dan amanah keluarga untuk

membantu pendldikan anak-anak mereka.

Sekolah dasar sebagai pengemban amanah d'ari ke-

l-uarga tentu harus berusaha memberi-kan pendidikan de-

ngan sebaik-baiknya sesual dengan harapan dan tuntut-

an para orang tua sehingga anak dapat mengembangkan

potensinya secara optlmal sesuai dengan perkembangan

yang sedang dilaluinya baik aspek jasmanl , rohanl ,

indi.vidual , sosial , kesusilaan, dan keberagamaan' dan

bahkan yang terakhir inj. merupakan t umpuan dari peng-

embangan aspek lalnnya.

Sekolah dasar sebagal lembaga pendl-dikan dasar

berfurrgsj. mel-etakkan d.asar-dasar pendldikan kepada

sisrvanya dan keberhasilan pendidikan selanjutnya sa-

ngat d,itentukan oleh keberhasifan pendldikan yang di-

terima dj- sekolah dasar. Khusus dalam pendidikan aga-
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ma maka bentuk dan keberhasilan pend.ldikan agama yang

diterima di sekol-ah d.asar sangat menentukan perkem-

bangan aspek keberagamaan selanj utnya.

Usia anak sekolah dasar adalah usia yang relatlf
muda yaknl antara 6 - 13 tahun dan usia ini sangat

baik untuk menanamkan nlIai-nilai dan kebiasaan agama

mel-a1ui pengafaman-pengalaman keberagamaan. Ilntuk itu
telah ditentukan bahwa "di sekoLah dasar bahan pela-

jaran pend.idikan agama d.itekankan pada pengamalan dan

pembiasaan kegiatan keagamaan'r (Depag.RI, 1998:1).

Oleh sebab j-tu pemberlan pendidlkan agama di seko1ah

dasar jangan sampai tergelinci-r pada pemberian ilmu

pengetahuan agama belaka s eiringga pembinaan kesadaran

beragama melal-uj. pembiasaan dan pengalaman keagamaan

terabaikan, pada ha1 pengetahuan agama pada sekolah

d.asar hanya dalam bentu-k pengetahuan dan pengerti-an

sederhana tentang ajaran pokok agama yang mendu-kung

terbentuknya kebiasaan agama dan kesadaran beragama

serta pertumbuhan ni-Iai. agama pada diri siswa.

Berd.asarkan keterangan di- atas dapat di-kemukakan

bahvra sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal

mempunyai peranan yang penting dalam pend.idikan agama

sislva yaitu meLuruskan dan melanjutkan pend.idikan a-

gama yang diterimanya di llngkungan keluarga atau

lembaga pendidj-kan terdahulu, meletakkan dasar penge-

tahuan dan keterampilan agama serta mengembangkan ni-
lai-nilai dan kesadaran beragama sj-svJa.
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Sebagai lembaga pendidikan formal maka pada se-

kolah dasar orang yang bertanggung jawab terhad.ap

pendidikan siswa adalah guru karena mereka adalah te-
naga pendldik profesional yang diserahi tugas dan

tanggulg jawab ultuk melaksanakan pendidikan di seko-

Iah. Guru diserahi kepercayaan dan tanggrug jawab un-

tuk melaksanakan pendidikan berdasarkan ketentuan

perundang-undangan yang berlaku sebagai limpahan we-

wenang dan kepercayaan serta tanggung jawab yang di-
berikan oleh orang tua (Iuad Ihsan, 1997:79).

Dengan demiklan guru bertanggung jawab terhadap

kelanjutan pendj-dj-kan siswa termasuk pend.id.ikan agama

sebagai suatu aspek pendidikan yang sangat penting.

Nleskipun u.ntulr bidang pendidi-kan agama ini telah di-
tunjul< guru bidang studi tersendiri namun tanggung

jawab guru kelas dan pendidik lainnya di sekolah ti-
daklah lepas karena pada prinsipnya semua pend.idik

bertangguag jawab atas pendidikan siswanya.

Dalam pelaksanaan pendidi.kan agama dl sekolah

dasar guru agama sebagai penanggung javrab utama pen-

didikan agama slswa harus menjalin kerja sama yang

baik dengan guru kelas dan tenaga pendidik lainnya

sehingga semua pendidik yang ada terllbat dan mexasa

bertanggung jawab terhadap pendidikan agama siswa.

Dengan kondj-si sepertl i-ni diharapkan pendid.ikan aga-

ma siswa berjalan dengan lancar dan dapat mencapai

hasj-1 yang optimal yakni terletaknya dengan kokoh
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pengetahuan dan keterampllan dasar keagamaan siswa

serta t umbu-bnya secara subur kesad.aran beragamanya

yang memperkokoh perkernbangan keberagamaan selanjut-
nya.

Pendidikan agama di- sekolah tlasar sebagaimana

pendidikan pad.a umumnya berlangsung dalam proses in-
teraksj- sosial antara sj-swa dengan pendidiknya baik

daIam bentuk formal pad.a interaksi belajar mengaiar

da1am kelas mauplm dalam bentuk interaksi soslal da-

Iam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Agar

supaya pendldi-kan agama itu berlangsung d.engan baik

maka Isl-am telah mempersyaratkan urit uk Suru beberapa

ha1 di antaranya adalah sebagal berikut:

1. Taqwa Kepada Allah

Guru harus bertaqwa kepada Al1ah sebab guru

adalah teladan bagi siswanya. Guru tidak mungkin

mend.idik siswanya agar menjad.i orang yang bertaqwa

kepada A11ah jika j-a sendiri tidak bertaqwa kepa-

da-Nya. Ketaqwaan guru ilarus dapat menjad.i teladan

siswanya sebagaimana Rasulullah Saw. menjadl tela-

dan bagi umatnya karena pada hakikatnya guru ada-

1ah pevraris tugas para Nabi. Sehubungan dengan ini

Rasulullah Saw. bersabda: "lllama (guru) itu adal-ah

pewaris tugas para Nabi, H.R.Abu Daud dan Tarmizirr

(lvlusthafa Husni Assiba'i, 1 969 :135).

Guru yang bertaqwa kepada A1lah akan kel-ihat-

an rajin beribadah, sering mengucapkan lataz-lafaz
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thaiyibah sepertj- basmafah sewaktu memulai suatu

pekerjaan, hamda1ah sewaktu mendapat kesuksesan

dan kenikmatan, tasbj-h sevraktu menemukan suatu

yang menakjubkan, istlghfar sewaktu mel-ihat ting-

kah faku siswa yang nakal-. I(eadaan 1ni sangat men-

d.ukung t erlvuj ud:rya suasana yang rellgius di ling-

kungan sekolah dan suasana ini sangat dibutuhkan

dalam pembinaan kesad.aran beragama siswa'

2. Berakhfak Mul-la

Akhlak guru sangat berpengaruh bagl pemben-

tukan kepribad.ian siswa terutama siswa sekolah da-

sar yang masi-h berusia muda, ha1 ini d'i samplng

karena mereka suka meniru j uga karena gr-rru adal-ah

orang yang dekat dengan siswa dan prilaku yang di-

tampitkannya sangat berpengaruh t erhad'ap perkem-

bangannya.

ApabiJ-a akhlak guru tidak baik maka pada umum-

nya akhlak siswa juga akan rusak olehrtya, ateu da-

pat juga menyebabkan mereka gelisah, cemas' takut'

atau bahkan terganSSu iiwanya karena ia menemukan

guru yang keiam dan kasar (Zakiah Darad'jat, 1982t

t) ).

Khusus daIam perkembangan kesadaran beragama

si-slva akhlak guru sangat berpengaruh karena apabi-

l-a sj-svra mendapatkan perlakuan dan contoh teladan

yang baik dari gurunya maka dapat mempersubur ke-

sad.aran beragama pada d'lrinya, akan tetapi apabila
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ia mendapatkan guru yang tidak berakhlak baik atau

mandapatkan perlakuan yang tidak baik dari gurunya

maka sangat berpengaruh negatif terhadap perkembang-

an kesadaran beragamanya. Pengaruh negatif ini akan

leblh besar lagi pada sisvra yang sud.ah mendapat pen-

didikan agama dan perlakuan yang balk d.ari orang. tua

dalam keluarganya (Zakj.ah Daradjat, 1976t1)2-1)3).

Dengan demlkian akhlak guru sangat besar penga-

ruhnya dalam pembentukan dan pengembangan kesad.aran

beragama sisla, oleh karenanya aspek ini harus men-

jatli perhatj-an utama dalam pengadaan dan pengangkat-

an tenaga guru.

Usaha llnt u-k IUeningkatkan Kualitae Kesadaran Beragama
Siswa Sekolah Dasar

SebeLummembahas usaha-usaha urtuk meningkatkan

kualitas kesadaran beragama siswa terfeblh dahulu akan

dikemukakan pengertian kesadaran beragama. Kesad.aran

beragama adalah rrrasa keagamean, pengalaman ke-Tuhanan,

kei.manan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang teror-
ganisasi dafam sj-stem mental dan keprj-badian" (Abdul

Azis Ahyadi, 1995:)7).

Oleh karena kesadaran beragama mel-ibatkan seluruh

fungsi jiwa raga manusia sebagaimana digambarkan pad.a

pengertian di atas maka kesadaran beragama mencakup as-

pek-aspek afektif, konatlf, kogni.tif , dan motorik. Ke-

ter1ibatan fungsi afektif dan konatif terlihat di dalam

pengalaman ke- Tuhanan dan rasa keagamaan, aspek kogni-
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tif nampak dalam keimanan dan kepercayaan, sedangkan

aspek motorlk terlj-hat dalam tingkah Laku dan perbu-

atan keagamaan.

Sekoleh dasar adalah J.embaga pendiilikan formal

bertugas melanjutkan penalldikan yang diterima siswa

sebelwnnya terutama pendidlkan dari fingkungan kel-u-

arga. Sebsgaj- lembaga pendidikan yeng sekaligus juga

lembaga sosj-al maka proses pendidikan di sekolah da-

sar pada hakikatnya berlangsung dalam l-atar kehidup-

an sosi-al di mana terjadi interaksi edu.katif antara

guru d.an siswenya dalam rangka mencapai tujuan pendi-

dj-kan, karena pendld.ikan di lingkungan sekolah dapat

d.iartikan sebagai rtsuatu proses sosial tatkal-a orang

dihadapkan pad.a pengaruh lingkurgan terpilih dan ter-
kontrol" (Zahara fdris dan trisma Jamal-, 1992:2). Pen-

didikan agama sebagal salah satu bahagian dari pendi-

diken yang dj-faksanakan di sekolah dasar pad.a dasar-

nya juga berlangsr.rng dafam interaksl sosial tersebut.

Nlenglngat pengertian kesadaran beragama dan pro-

ses pendidikan yang berlangsung di sekol-ah dasar se-

bagaimana dikemukakan di atas maka untuk meningkat-

kan lrual-itas kesadaran beragama siswa sekolah dasar

ada beberapa ha1 yang dapat d.ilakukan di antaranya a-

dalah sebagai berlkut:

1. Mewujudkan Suasana Yang Rel-igius Dj- Sekolah

Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang d.i-

bangun dengan sengeja tlan daLam bentuk sed.emikian
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rupa unt uk tujuan pendidlkan, oLeh karena itu
lingkurgan sekoLah harusl-ah lingkungan yang terpi-
lih dan terkontrol-. Dengan demikian penciptaan

lingkungan sekolah yang kondusif adalah suatu ke-

mestian sehingga interaksi yang terjadi di 1i.ng-

kungan sekolah benar-benar bersifat ed.u.katj-f dan

dapat dlharapkan secara optimal membayra siswa ke-

pada tujuan pend.idikan yang diharapkan.

Khusus dalam pembinaan kesadaran beragama

siswa dan pendid-ikan agama umumnya penci-ptaan sua-

sana yang religius Isl-ami dalam lingkungan sekolah

adalah suetu hal yang sangat penting karena dengan

suasana j.nl akan d.apat d.id.orong tumbuhnya secara

subur kesad.aran beragama si swa.

Suasana lingkungan sangat besar pengaruhnya

terhad.ap pertrxnbuhan kesadaran beragama seseorang

dan bahkan seseorang akan cenderung beragama sesu-

ai dengan agama yang dianut orang di- Lingkungannya.

HaI lni dapat dilihat bahwa seseorang yang dil-a-

hlrkan dan dibesarkan dal-am llngkungan keluarga

dan masyarakat yang menganut agama tertentu ke-

mulgkinan besar akan beragama sesual dengan agama

yang dianut oleh keluarga dan masyarakat ling-
kung&nnya. Sehubungan dengan ini Rasul-uf fah Saw.

bersabda: 'rseseorang itu al<an beragama sesuai de-

ngan agama teman di lingkungannya oleh sebab itu
rvaspadailah seseorang dengan siapa ia bergaul- di
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lingkungarrnya, H.R. Tarmizi-" (lUaultatr Nashih LIIwan,

1992247).

Untuk mewuj udkan suasana religi.us Islami di
llngkungan sekolah dasar ada beberapa ha1 yang dapat

dil-akukan dJ- antaranya adal-ah sebagai berikut:

a. Penampilan Sikap Guru Yang lslami

?enampilan sikap guru yang Islami- dalam kehid.upan

sehari-harj- di lingkuagan sekolah sangat besar ar-

tinya dalam mewujud.kan suasana yang reli-gius di

lingkwrgan sekolah baik dalam hubutgarnya dengan

segama guru maupur dengan siswanya.

Guru yang penyayang, pemaaf' sabar, di-siplin, j-kh-

fas dan sebagainya akan menyebabkan guru berwibawa

di mata siswanya dan akan menempatkan guru sebagai

orang yang d.isayangi dan dikagumi yang pada gil1r-

annya guru akan mudah menularkan prilaku Islamj-

yang dimilikl kepad.a siswanya. Dari sisi lain da-

pat pula clilihat bahwa apabila guru sudah beru'iba-

wa di mata sj-swanya maka sj-swa akan senang belajar

dan sekaligus juga menyenangi pelajaran yang d-ibe-

rikannya. Apabila ini terjad.i pada guru agama maka

sisvra akan menyenangi pelaiaran agama.dan kead'aan

ini akan mendorong slswa urtuk mencintai d.an meya-

kini agamanya.

b. I{embiasakan Slswa Untuk llembaca Doq dan Pepujian

Suatu hal yang sangat mendukrmg penc j-ptaan suasa-

na religlus di- l-lngkungan sekolah adalah membiasa-
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kan siswa untuk berdoa sewaktu akan belajar dan

setefah sel-esai- belajar. Lataz-lafaz doa yang se-

nantiasa dlucaplcan dengan khusuk akan dapat mem-

persubur kesadaran beragama slswa apalagi kal-au

Iafaz-lafaz doa j.tu di.ambi-Ikan dari- potongan-po-

tongan ayat A1-Quran. Begitu juga membiasakan sis-
wa ultuk mel-akukan pepujian yang berupa uataian

asmaul husna, shal-awat Nabi dan doa-doa yang di-
l-antunkan dengan i-rama yang bagus sewaktu sisvra

akan pulang menambah terwujudnya suasana relj-gius.

Pepujian yang dilaksanalran dengan khusuk dan diba-

ca dengan lagu yang indah mempunyai implikasi pae-

dago6i.s dan menggetarkan hati yang dapat memperku-

at rasa iman serta memantapkan rasa beragama pela-

kunya (Alrmad Taf sir, 'l,997l.15J).

Membiasakan Siswa Lnrt uk Shal-at Berjemaah di Sekolah

Shalat berjamaah yang dilakukan siswa di sekolah

akan menambah semaraknya suasana religius di ling-

kungan sekolah. 01eh sebab ltu sarana penunjang

untuk itu harus dipersiapkan dengan memadai bailt

musha1la, tempat berud.uk, ataupun al-at perlengkap-

an lainnya sehingga kegiatan ini d.apat berlangsung

secara lancar, tertib dan terus menerus.

Iuengadakan Infak Jumat

Untuk menambah suasana keagamaan di- l-ingkungan

sekol-ah perlu juga membiasakan siswa secara ter-

atur metakukan infak Jumat. Infak Jumat ini dapat

d
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d.ilakukan pada pagi hari sebelum masuk kelas dan

akan l-ebih baik lagi kalau diawali dengan ceramah

agama singkat yang diberikan oleh guru secara ber-

gantj.en atau sesekali didatangkan guru darj. 1uar.

Hasil infak 1ni dapat dlpergunakan untuk menun-

jang pengadaan fasilitas j-bad.ah, seperti pengada-

an tikar shalat atau untuk pemeliharaan mushalla

dan tempat berwud.uk. Has1l infak ini juga dapat

dlpergunakan untuk membantu siswa yang berkeku-

rangan sehingga juga menanamkan rasa ukhwah Isla-
mj"yah dan kesetiakawanan antar sesama siswa.

e . Iilengadakan lomba Keagamaan

LIntuk rn en d.ukrrng terciptanya suasana yang rellglus
di lingkungan sekol-ah dapat pula dil-akukan berba-

gai lomba keagamaan seperti MTQ, l-omba azan dan

shalat, pj-dato, sajak, dan nyanyi keagamaan yang

pelaksanaannya dapat dilakukan pada akhir caturwu-

Ian, setelah slswa selesai ujlan. Delam pelaksa-

naannya sebaiknya melibatkan siswa secara akti-f

bai-k sebagai panitia ataupul sebagai d.ewan iuri.
Kegiatan ini di samping dapat meningkatkan suasa-

na religius di lingkungan sekolah juga dapat mem-

berikan dorongan kepada siswa r:.n t uk giat mempela-

jari 6*rrrrr".

2. Melaksanakan Metode Insersl

SaLah satu usaha yang sangat penting pula dalam

menanamkan kesadaran beragama kepada sj-swa sekol-ah

iYi rl. l!i

l'r'il
FijFi ,.r: 'l; l:: . 

"
L
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d.asar adalah melaksanakan metode lnsersi. Metode ini
adalah'rsuatu metode mengajarkan agama,,/menyampaikan

bahan pengajaran agama atau hanya jiwa agama saja
dislsj-pkan di dalam bldang-bidang pelajaran umumri

(Tayar Yusuf, 1997:93). Dengan d.emikian metode in-
sersi adalah cara yang dipakai oleh guru bldang stu_
di umum untuk menyampaikan ajaran agama bersamaan

dengan bidang studi umum yaknj_ sewaktu pembelajaran

bidang studi umum sengaja d.isj-sipkan ajaran, pesan,

dan jiwa agama pada tempat dan waktu yang tepat se_

cara slngkat dan menarlk tanpa mengganggu jalannye
proses pembelajaran bl d.ang studj_ yang bersangkutan.

Pemakaian metode insersi ini akan dapat mense_

jalankan penyampalan agama dengan j.lmu-ilmu lain d.a_

Iam penyajian yang mulus dan terpadu sehingga membe-

rikan dampak yang sangat baj-k bagi perkembangan kea_

gamaan siswa bahkan bukan hanya menambah keimanan

dan kecintaan mereka terhad.ap agama tetapi juga da_

pat memperbaiki d.an menghilangkan konsep dikhotomi

ilmu dan agama yaknl pandangan yang memisahkan seca-

ra tajam agama dengan ilmu pengetahuan. Kebalkan la_
j-n darl metotie inl adal-ah dapat merangsang siswa un-

tuk meyakini dan mencj_ntai ajaran agamanya, menim-

bulkan kekaguman yang luar blasa t erhad.ap ajaran
agama, dan bahkan dapat memblkin seseorang yang ber_

agama lain mengalami konversi agama yakni pindah de-

ngan kesadaran sendiri kepada Islam (Tayar yusuf,

1997 t94).
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Cara pelaksanaan metode ini di sekolah dasar ada-

lah sebagai berikut:

a. Dil-aksanakan 01eh Guru l(eLas

Oleh karena pelaksanaan metode insersi ini pada

hakikatnya adalah membonceng bersama bj.dang studi

lain maka yang melaksanakannya adalah guru kelas

yang beragama fsl-am karena guru ke1asLah sebagai

pengajar bidang studi tersebut. Keberhasilan pe-

l-aksanaan metod.e j.nsersl 1ni santat ditentukan

oleh kesadaran guru kelas untuk ikut bertanggulg

jawab membina agama siswanya. Di sisi lain sangat

pula tergantung pada kerja sama yang dijal.in Suru

agama sebagai penanggung jawab pendidikan agama

dengan guru kelas yang akan melaksanakannya.

b. Penyajian Dengan Cara Bijaksana

Penyisipan cukilan-cukilan bahan-bahan agama ke da-

lam bidang stuali lain haruslah d.engan cara yang bi-
jaksana sehingga tidak mengganggu proses pembela-

jaran bid.ang studi yang bersangkutan. Cul<il-an-cu-

kilan tersebut harus singkat tetapi mengandung ni-

lai yang padat dan disisipkan secara hal-us dan me-

narik sehingga tidak kentara dan dirasakan ol-eh

siswa sebagai suatu ha1 yang kebetulan saia atau

disnggap sebagai haf yang memang b9EEer-e1e-sl- 
"irr;

wajar dan erat. i tl:i ':": I "' ' -' r : r' ' 'r'i ;

lr r'r :" r-:" 'l t-t 
:-]

c. Direncanakan Sebelum Proses Pembelajaran

Penyisipan jlwa agama atau bahan-bahan ajaran agama

:,')/ lt,
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ke dalam bidang studi laln harus direncanakan se-

cara matang. Dipertimbangkan dengan seksama bahan

atau materi yang akan disisipkan, bagaimana stra-
tegi penyisipannya dan apa tujuan yang hend.ak di-
capai sehlngga dapat berjalan lancar, serasi, me-

narik dan mencapai tujuan yang diharapkan.

l. Mendidik Siswa Melal-ui Ketel-adanan

Kehidupan inj- sebahagian besar dil-alui dengan

sa11ng meniru dan mencontoh oleh manusia yang satu

terhad.ap manusia lainnya, karena 'rmeniru adalah salah

satu sifat pembawaan manusiarr(Ahmad' Tafsir, 1998:14)).

Kec enderu:cgan meniru ini lebih besar pad'a anak-anak

d.an sangat besar pengaruhnya t erhad.ap pertumbuhan d'an

perkembangarmya. Sesuai dengan perkembangannya rranak-

anak lebih mudah meniru dan mencontoh darl pada

mengerti ajaran-aiaran yang abstrakrt (Alsyah DahLan,

1969 21 ) .

Sehubungan dengan ha1 ini maka dal-am proses pen-

didikan pendidik harus berusaha menjadi teladan yang

baik bagi anak d.id.iknya. Khusus dalam pembinaan pen-

didikan agama di sekol-ah dasar guru harus dapat mem-

berikan contoh tefadan yang baik bagi sislvanya, baik

dalam perkataan, perbuatan, maupun dalam sikap hidup

lairinya. Sungguh sangat mustahit guru akan berhasil

mendidik siswanya meniadi orang yang taat beragama

j j-ka mereka menampilkan sikap acuh tak acuh dengan

ajaran agama.
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Ketefadanan ini- sangat penting artinya bagi pen-

didlkan siswa karena dalam interaksi pendldikan sis-

wa tidak hanya sekedar menangkap dan memperoleh makna

dari suatu ucapan pendidik, tetapi justru lebih ba-

nyak melalui kesel-u-ruhan prj-badi yang tergambar dari

sikap dan prll-akunya (Hadari Nawawi, 199):216),

Ketefadanan ini dapat dibagi tlua yai.tur

a. Keteladanan yang disengaja; yaitu ketefadanan yang

sengaja dlmunculkan dan disertei penjeLasan atau

perintah untuk mencontohnya, seperti- mencontohkan

cara berwud.huk sebel-um shalat. [ietode keteladanan

yang disengaja ini tel-ah dipraktekkan Nabl Saw.

sewaktu belj.au mengajarkan shalat kepada umat de-

ngan menyuruh meniru dan mencontoh cara shalat

yang beLj-au lakukan. Sabd.a RasuLuffah Saw. "Sha-

1at1ah kamu sebagaimana shalatku, H.R. Bukharirr

(errmaa Tafsir, 1997 :143).

b. KeteLadanan yang tidak disengaiai ysitu keteladan-

an yang berlangsung secara tidak sengaia daLam ke-

hl d.upan sehari-hari, seperti cara bergaul' bertu-

tur kata dan sebagainya. Keteladanan ini. tel-ah di-

praktekkan Nabi Saw. dal-am mendidik umat' yaknl

d.engan menjad.ikan seluruh pril-aku beliau sebagai

surj- telad.an. Eirman Allah Swt. : 'rSesunggulurya pa-

da dlri Rasuluffah itu terdapat surj- tel-adan yang

baik bagimu" ( Q. S. 3) 221 ) .
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Dalam pel.aksanaan pendidlkan agama di sekol_ah ke-

dua bentuk kete1adanan ini sama-sa.ma pentingnya d.an

bahkan kadang-kadang keteladanan yang tidak disengaja

l-ebih besar pengaruhnya dari pada keteladanan yang di-
sengaja terutama dalam pembentukan kesadaran beragama

s]. swa .

Agar keteladanan febih efektif maka perlu dijaga

huburrgan yang harmonis antara guru d.engan siswanya,

yaitu hubungan yang diliputi kasih sayang, rasa hor-

mat dan menghargai keberadaan masing-masing. Dengan

terciptanya hubungan yang harmonis ini akan menempat-

kan guru sebagai orang yang dlkagumi sj-swa yang pada

gllirannya akan dijadikan model dalam kehidupannya.

Apablla siswa sudah memandang guru sebagai model yang

di.sayangi dan dikagumi maka keinginan untuk mencontoh

dan menj.runya akan semakin besar serta dengan segala

senang hati akan mengikuti ajakan dan bimbingan guru-

nya.

llntuk itu perl-u d.iperhatikan beberapa ha1 yaitu:

a. Hindari perbuatan- perbuatan yang menyebabkan hi-

langnya rasa percaya siswa kepada SLlrtmya ' seperti

tidak menepati janji dengan siswa, berbohong di mu-

ka siswa dan sebagainYa.

b. Hind.arkan bertengkar d.i muka sj-swa karena perteng-

karan antara sesama guru d.i muka siswa akan mengu-

rangi wibawa gLLru di mata siswa.

c. Hindarkan sifat egois dengan pandangan bahwa Suru



adalah pihak yang berkuasa mutlak t erhad.ap

d.an dapat berbuat semaunya setlangkan siswa

pihak yang harus tunilu.l< dan rela atas semua

perlakuan guru.

21

siswa

adalah

b ent uk

4. Mendidik Siswa Dengan Pembi-asaan

Dafam kehi. dupan manusia sehari-hari sangat ba-

nyak kebiasaan yang berlangsung otomatis, sepertl

dalam bertutur kata, bertingkah laku aian sebagainya.

Bermacam-macam kebiasaan tefah membudaya dalam kehi-

d.upan dan tel-ah diwariskan secara tunm t emunrri dari

generasj. ke generasi berikutnya. Pewarisan kebiasaan-

kebiasaan itu sebahagj-an besar dil-akukan melalui pro-

ses pendi d.i.kan sehingga membudaya dalam kehidupan dan

bersamaan dengan itu diupayakan pula mengurangi atau

menghind.ari kebiasaan-keblasaan buruJr yang d.apat me-

rugikan dan membahayakan kehidupan bai-k lndividu ma-

upur masyarakat .

Da1am mendidik metode pembiasaan sangat penting

karena t'daLam pembinaan sikap metode pembJ-asaan cu-

kup efektiftt (Ahmad Tafsir, 19972144). Rasulullah

Saw. menyuruh setiap pendid.ik untuk membiasakan hal-

ha1 yang baik terhadap peserta clidiknya. Rasulullah

Saw. bersabda: "latih dan biasakanlah anak-anakmu de-

ngan bud.1 pekerti yang baik, H.R.Hakimrt (Abdu1 Hamid

Hakim, 19752141). Bertitik tolak dari hal- ini maka

pendlilikan agama di sekolah dasar ditekankan pad.a

"pengalaman dan pembiasaan kegiatan keagamaan" (Depag.

RI, 1998:1). ;iir: :, ' "',
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0l-eh sebab i-tu berbagai kebiasaan harus diben-

tuk pada siswa sekoLah dasar baik dalam bid.ang iba-
dah dan pengamalan keagamaan maupun dal-am bidang

akhlak dan sikap hidup sehari-hari. Dalam bidang

ibad.ah dan pengalaman keagamaan di antaranya siswa

harus d.ibiasakan bersuci dan berwuduk dengan benar,

mengerjakan shalat fardu lima waktu dengan t eratr.r

dan tepat waktu, mel-akukan shalat Jumat, mel-akukan

shaLat sunat yang muakad, mengerjakan puasa, membaca

A1-Quran, berdoa, dan bersedekah. Dalam bidang akh-

1ak dan sikap hldup sehari-hari sj-swa d.iblasakan un-

tuk selalu bersih dan mencintai keberslhan, bertutur

kata yang baik, menghormati guru dan orang yang Ie-
bih tua, jujur dan menepati janji, suka menolong dan

membantu orang lain, hemat dan sabar.

Pendid.ikan d.engan membentu-k kebiasaan harus pu-

Ia dllakukan secara berulang-u1ang dal.am arti dil-a-

tih dengan tidak jemu-jemunya. Sehubungan dengan ini
A1lah Swt. berfirman: I'Sebutlah nama Tuhanmu dan

beribadahlah kepada-Nya dengan setekr.rn-tekumya (te-

rus menerus dan berulang-u1ang ) tt (q.S,73:8). Dalam

hal- ini Rasulullah Saw. juga bersabd.a: 'rAmalan-ama1-

an yang paling disukai A11ah ialah amaLan yang di-
kerjakan dengan tetap (berulang-uIang dengan tera-

tur), H.R.Bukharir' (Iluhammad. tr'aiz Al-math, 1991 2123).

Pendidikan dengan kebj-asaan ini di samping mem-

biesakan dengan hal-hal- yang bai-k juga harus pula
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dilakukan pemblasaan-pembiasaan untuk meninggalkan

hal-hal yang tidak baik dan bertentangan d.engan aja-

ran agama, sebagaimana salah satu contohnya terdapat

dalam hatlits Rasulull-ah Saw.: 'rMenguap itu darj- Sye-

tan, maka jika menguap salah seorang di antaramu ma-

ka tutuplah mulutnya sebisanya" (Hadari Nawawi,1993:

219). Dalam hadits ini dapat dilihat bahwa kebiasaan

menguap tanpa menutup mul-ut harus dihindarkan dan

sebalj-knya kebiasaan menguap dengan menutup mulut

perlu dipupuk. Contoh lain adalah kebiasaan segera

menunaikan shalat lima rvaktu apabila telah d'atang

wakturya harus d.ipupuk terus menerus sedangkan kebi-

asaan menunda-nunda mengeriakan shal-at dan melalai-

kannya harus dibuang agar tidak menjadi kebiasaan.

Sejalan dengan pembiasaan-pembiasaan ini' siswa

juga dlberikan pengertian-pengertian tentang hal-hal

yang dibiasakan sesuai dengan kemampuan dan t j-ngkat

perkembangan mereka. Dengan demikian d-iharapkan me-

reka bukan hanya mengerjakan sesuatu yang baik seca-

ra otomatis karena kebiasaannya belaka, tetapi iuga

mengetahui tujuan dan maknanya sehi-ngga sj-swa pada

gj-lirannya akan mengerj akannya dengan penuh kesadar-

an dan rasa tanggung iawab.

5 . Il'lembina Keri a Sama Dengan Orang Tua Si' swa

Salah satu usaha yang sangat penting pula dila-

kukan dalam membj-na lcesadaran beragama sisla se-

kolah d.asar ad.alah menjalin keria s^q,B-e. ^ - y-ang bBik
F;ii:;;, , .

'r}l"j i':GER! ?{-i"'-::'' t
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d.engan orang tua siswa karena hal ini dapat mense-

jalankan pendj-dj.kan agama yang diterima sj-swa dl

sekoLah dan di dalam keluarga, sebab apablla pen-

diclikan agama yang diteri"ma slswa dari guru dan

orang tua tidak sejalan maka sulj-t diharapkan akan

mencapai hasil yang balk dan bahkan akan membi-

ngungkan serta menlmbulkan konflik d.aIam diri me-

reka yang berpengaruh ne6atif terhadap pembentukan

kesad.aran beragamanya.

Kontradiksi dan pengaruh yang berlawanan
antara rumah tangga dan sekolah akan mem-
bawa penganrh yang kurang mengwttungkan
bahkan akan mengakibatkan kompli-kasi psi-
kologis yang menghambat perkembangan jiwa
anak (M.Arifin, 1975:18).

Kerja sama ini juga akan d.apat mengintensif-

kan usaha pembentukan kebiasaan agama pada siswa,

ha1 inl lebih lagl rnengingat banyaknya kebiasaan-

kebiasaan agama yang harus dibentuk pada diri sis-

wa sedangkan waktu mereka berada di sekolah terba-

tas s ehj-n6ga pembiasaan ini kurang dapat d.ilakukan

secara intensif.
Dengan demiki.an kegiatan pendidikan agama

yang dilakukan sekol-ah tidaklah akan.mencapai ha-

sil yang diharapkan tanpa ditunjang oleh orang tua

dalam keluarga, karenanya orang tua sesuaj. d.engan

batas-batas kemampuannya harus berusaha menuljang

pendidikan agama anaknya dan berusaha pula memban-

tu mereka dalsm meLaksanakan kegi-atan yang dilak-

sanakan dan dibiasakan sekolah. Oleh sebab itu gu-
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ru dan orang tua harus mengembangkan kerja sama a-

tas d.asar pengerti-an dan saling mengisl kekurangan

ma s ing-mas ing.

Bentuk kerja sama yang d'apat dilakukan oleh

guru dengan orang tua siswa di antaranya adalah

sebagai berikut:

a. KunJ r-urgan Guru ke Rumah Sisv'a

Kr:nj ungan Suru ke rumah sisaa adalah hal yang

sangat penting dalam upaya membina pendidikan

agama siswa karena akan tlapat menimbulkan pera-

saan paala diri siswa bahwa gurunya ikut memper-

hatikan dan mengawasinya serta memberlkan ke-

sempatan kepada guru untuk mellhat secara lang-

sung keadaan ke1uar88 sisv'a dan mesafah-masalah

yang dihadapi keluarga da'Lam mernbina pend'itlikan

agama sehingga dapat berkonsultasi tlengan orang

tua datam memecahkannYa '

b. Illengundang Orang Tua Siswa ke Sekolah

Guru dapat pula mengundang orang tua siswa ke

sekoLah wttuk mengad'akan tatap nuka guna meme-

cahkan k esulitan-kesuli tan yang dihadapi daLam

membina penilidikan agama siswa' Dl samping itu

orang tua juga diwrdang untuk menyaksikan aca-

ra-acara keagamean yang dilakukan dj- sekol-ah

seperti lomba azan d'an iqamah' lomba keteram-

pilan shalat , I'/ITQ, lomba puis j- dan nyanyian

yang bernafaskan agama d'an acara-acara fainnya

MILII{ Fii,tliS ii lirlI t'l
_ _ ,. , r., .r .t illj

,i
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yang dapet mendukung perkembangan iiwa agama

dan kesadaran beragama siswa.

Penggunaan Buku Agenda Shalat

llnt uk dapat meningkatkan pengawasan terhadap

pelaksanaan shlat siswa secara bersama ol-eh

orang tua dan guru maka perlu adanya buku ca-

tatan shalat siswa. Buku ini ditanda tangani

oleh orang tua dan diperiksa secara berkala o-

1eh guru di sekolah. Dengan ad-anya buku cata-

tan ini maka orang tua dan gr:r u dapat secara

bersama-sama mengawasi shal-at sislva.

Melakukan Kerja Sama Dengan BPJ Seko1ah

Guru harus pula menjalin kerja sama yang baik

d.engan BPJ sekolah dalam mengupayakan penlng-

katan pendi-tlikan agama siswa terutama dal-am

mengupayakan fasiLitas penunjang, di antaranya

pembangunan mushalla' tempat berwuduk yang me-

memad.ai, tikar shalat, sajadah, kain mukenah,

dan laln-1ain sebagainya. Begitu iuga dalam

mengusahakan dana penunjang kegiatan ekstra ku-

rlkuler yang dapat menunjang pembinaan kesa-

daran beragama si sla.

IV. Kggi-trlUfe4 Dan Saran

A.KesimPulan

Dari r:raian dan pembahasan di atas dikemuka-

c

d

kan kesimPulan sebagai berikut: lvl!l-ll{ F!iPi.ilr l'. i,n.,.,. 
,

1. Sekolah dasar sebagai lemba
U NIV IPA ANG
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mempunyai peranan yang penting dalam pend.idikan

agama siswa yaitu mefuruskan dan mefanjutkan

pend.idikan agama yang diterimanya di lingkungan

keluarga atau lembaga pendldikan sebelumnya.

2. Semua guru sekolah dasar bertanggung jawab ter_
had.ap kelanjutan pendidikan agama siswa dan pe_

nanggung jawab utamanya adalah gLrru agama.

l. Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk mening-
' lcatkan kualitas kesad.aran beragama siswa dj- an-

taranya adal_ah (a) mewujudkan suasana yang re-
ligius di sekoLah, (b) melaksanakan metode in-
sersi, (c) mend.idik siswa melalui ketefadanan

dan pembiasaan, dan (d) memblna kerja sama de-

n6an orang tua si swa.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan d.i atas maka di-
kemukakanl-ah saran sebagai berikut :

1. Guru kelas hendakLah melaksanakan metode inser-
si pada setiap bidang studl yang diajarkannya.

2. Guru agama harus dapat rnenjalin kerja sama yang

baik dengan semua pendidik di sekol-ah dan begi-

tu juga dengan orang tua siswa.

-o0-
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